
STASIUN RADIO SWASTA kcOMGRSlAL

KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta
Kreatifitas masyarakat Yogyakarta terhadap seni musik
Keterpaduan kegiatan melalui penataan ruang dalam .

£X

PERMASALAHAN

UMUM : Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan wadah Stasiun Radio yang mampu
mewadahi seluruh kegiatan penyiaran, pedidikan dan rekreasi.
KHUSUS : Bagaiman konsep perencanaan dan perancangan tata ruang dalam yang dapat
mengintegrasikan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi, sehingga kegiatan yang ada dapat saling
mendukung dan bekerja sama.

TEORITIS

awn tentang Stasiun Radio dan seni

auan tata ruang dan pola susunannya
- Teori tentang pendidikan seni musik dan

penyiaran

-0-
DATA

FAKTUAL

- Tinjauan tentang pelaku dan kegiatan pada
Stasiun Radio.

- Tentang pelaku dan kegiatan sekolah musik
dan penyiaran

- Objek pembanding pada Stasiun Radio

ANALISIS

"~\
- Analisa lokasi dan site

- A.natisa tata ruang dalam
- A\nai:sa kegiatan penyiaran,pendidikan dan

tekieasi

- Analisa kebutuhan ruang

Dari hasil analisa, kemudian ditransformasikan
kedalam konsep dasar arsitektur bagi Stasiun Radio
yang dapat memadukan kegiatan penyiaran,
pendidikan dan rekreasi.

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL TENTANG STASIUN RADIO,

PENDIDIKAN PENYIARAN, PENDIDIKAN SENI MUSIK,

FASILITAS REKREASI DAN POTENSI KOTA YOGYAKARTA

2.1 TINJAUAN TERHADAP KOTA YOGYAKARTA

2.1.1 Potensi terhadap kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik
serta kegiatan rekreasi.

logyakarta mcrupakan kota yang berpredikat yang salah satunya adalah kota budaya

atau kota pendidikan dan sckarang mi juga telah menjadi tempat melakukan bisms. Radio

mcrupakan alat yang cfektif untuk mendapatkan informasi dan hiburan yang segar, karena
dapat didengarkan pada saat apapun juga. Hal tersebut juga dapat dibuktikan dengan jumlah
pendengar radio di Yogyakarta yang setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan kira-kira
24" m(lampiran tabel 1.1).

Scaring dengan perkembangan jaman, ammo masyarakat terhadap pendidikan
penyiaran juga meningkat tiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dan perkembangan jumlah
mahasiswa yang belajar di jurusan kepenyiaran. Dan lampiran grafik 2.2. dapat dilihat bahwa
kenaikan jumlah mahasiswa penyiaran pada tahun 1998 - 1999 kira-kira 15% dan tahun

1999-2000 kenaikannya 25%.

Bcgitu pula dengan pendidikan sem musik yang selalu mengalami peningkatan , yaitu
pada tahun 1998-1999 kira-kira 15% dan pada tahun 1999-2000 kenaikan 20%, (lampiran
gratik. 2.3.).

2.1.2 Tinjauan sebaran stasiun radio di Yogyakarta.

Pada kota Yogyakarta terdapat 7 Stasiun Radio siaran swasta, dimana perletakkannva
dua (2) yang di pinggiran kota dan lima (5) di tengah kota. Dan ke tujuh Stasiun Radio

but yang meiayani khalayaknya hanya dua Stasiun Radio yang berada di tengah kota dan
radio yang lainya hanya mengutamakan siarannya saja. Pelayanan khalayak yang

dilakukan pada dua Stasiun Radio tersebut lebih ke arah pengembangan bakat dan
penvaiuran hobi.

terse

stasiun
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T". Stasiun ftdd<0 Suiosta

•' Sta.ion Radio pepfl-T

G.imbnr 2.1. Peta pcrscbnran Stasiun Radio swasta dan ncgeri di Yogyakarta

2.2 TINJAUAN STASIUN RADIO

2.2.1 Sistem radio siaran

Dalam radio siaran pendistribusian waktu yang dinamakan programing atau penataan
acara siaran dianggap sebagai hal yang penting. Jadi sistem radio siaran menenmkan Jems

pcmbagian bahan siaran. Pada dasarnya sistem radio siaran dapat dibedakan sebagai berikut
(Lfcndi, 1990: 106) :

a. Radio siaran pemerintah

Si tern radio siaran ini dimiliki dan dikuasai oleh pemerintah. Sejalan dengan ketentuan-
kctentuan yang bcriaku pelaksanaan dibidang komersial selalu dibatasi dalam arti kata

aktivitas dan penggunaan dari hasilnya.

b. Radio siaran semi pemerintah

Ini mcrupakan pcrusahaan umum dengan bentuk corporation yang tenkat oleh sebuah

kontrak (masa 10 sampai 25 tahun) untuk melaksanakan siarannya guna kepentingan
umum. Untuk kelangsungan siarannya, para pemilik pesawat radio dipungut mran. Usaha
dalam bentuk periklanan udak dibenarkan.

c. Radio siaran swasta

Sistem radio siaran swasta im dimiliki perorangan dan bersifat komersial. Badan radio

siaran ini dalam melaksanakan siarannya mempunyai kebebasan sepenuhnya dan biaya
kelangsungan hidupnya diperoleh dari periklanan dan dan pensponsoran acara.

GMDAH PUJIUTAral (97.512.037)
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2.2.2 Persyaratan akustik mane

Pada studio radio dalam rancangannya pcrlu dibenkan pcrhatian khusus pada
pcrsyaratampersyaratan berikut ini (Leslie, 1993: 128):

a. L'kuran dan bentuk studio yang optimum harus diadakan.

b. i )crajat difus yang tinggi haru dijamin.

c. Karakteristik dengung yang ideal harus diadakan.

d. Gacat akustik harus diccgah sama sckali.

e. bismg dan gctaran harus dihilangkan sama sekali.

I kuran suatu studio ditemukan oleh ruang secara fisik yang dibutuhkan oleh pemakai,

peralatan. dan perabotan oleh fungsi penggunanan ruang itu, dan oleh kebutuhan akustik.

Dimensi terkecil tidak boieh kurang dan sekitar 8 ft (2,4 m). Untuk studio persegi panjang
umumnya diaiqurkan rasio perbandmgan ruang yang ditunjukkan dalam tabel dibawah ini.

Lebar I Panning
Tj25 j 1,60
1,50 I 2,50 !

''";'-'' l.i:ig-.r-Ung'.t yang rebut panning 1 2 50 I 3^0 i
lAltSitlGAiH:J:'-3iG"_t':l£.1uar biasa relatif terhadap lebar 1 1,25 ! 3^0 I

Sumber: Akusti lingkungan, 1993
2.2.3 Karakteristik kegiatan stasiun radio

1. Pelaku kegiatan pada stasiun radio adalah:

a. Dinktur : Ketua Direktur dan Dewan Komisaris.

b. Staf penyiaran : Kabag, bid. Perencanaan, Produksi, Operasional, bid. Admimstrasi,
bid. Musik dan diskotik pustaka, Program Directori, tun penyiar dan operator.

c. Ntat pemfjeritaan. Staf mi terdiri dari Kabag pemberitaan dan tim reporter.

d- Srat penklanvm. Yang terdiri dan : Kabag tklan, bid. Humas dan promosi, bid.
Admimstrasi, bid. Advcrtaising, staf humas dan promosi

c. Siai keuangan. Yang terdiri dari Kabag keuangan dan bid. Admimstrasi keuangan.
i. Stat tekmk. Yang terdiri dari Kabag tekmk dan staf teknik.

g. Khalavak

2. Kegiatan pada Stasiun Radio

Kegiatan vang terjadi pada stasiun radio dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:

a. Kegiatan on air yang dilakukan dalam studio siaran atau call box yang mehputi kegiatan
siaran pendidikan (7%), pencrangan (22%), hiburan (48%) dan siaran lam-lam (23%).
Kegiatan ini membutuhkan mikrofon, mixer audio, tape, telefon dan komputer.
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b. Kegiatan off air vang dilakukan diluar call box, baik itu di lapangan menggunakan

peralatan OB van ataupun di bangunan menggunakan studio lire. Kegiatan off air
tersebut berupa lomba, musik lire, jumpa fans, seminar, dll.

c. Pelayanan khalayak adalah kegiatan yang diorganisir oleh Stasiun Radio yang berupa
pengembangan hobi dan rekresi bagi pendengar yang datang ke Stasiun Radio.

a. Kegiatan periklanan, yaitu kegiatan pencrimaan iklan dan klien untuk disiarkan hingga
clilaporkanya basil penyiaran dan pihak perusahaan kepada pihak klien.

Kegiatan pemberitaan, yaitu kegiatan pencarian benta baik itu dilapangan atau dimedia

cctak lamnya yang kemudian disiarkan melalui radio.

! abt-l 2.2. Karakteristik keinaran.

Ions kceutan ; Pelaku W'akru

fnrn)
Persyratan

ruang
. rvcf. biarau:

Penni-sun.m n,i->kah

llckain.li) si.ir.ui

Pkiiting

- [Vrsiapa.ii M.ir.tn
- Suran

b.Kcg. Pcnkl.m.ui
Penenmaan ikun

- Nego pembualan
- Rckaman iklan

- ! ..tilling

- Pembualan Uporan
c. Keg. Pembenia.m

PcncunAi i hern a

- IVrm!i>au na.k.th

Rekaman

Kdnmg
el. ] ave musik

c. jurnpa fans
1. I-omba-lomba

h. IVn^'mbang-.ui l>;lkat
dan penvalura:} hobi

i. Pcl.ivan.in klulavAk

a. 1 im penviar, j

I mi Produk>i, !

I im penviar, |
I mi penulis j

pe serta

h. Khalayak
l Khal.ivak

3. Proses kegiatan

a. Kematan on air/ siaran

-S

• 7

' 8
; - 12

b. ! im penviar, | - 24
inn produkM, ! b.
uin iklan, uni j - 5
penulis I -8

6

I c. Reporter, Urn
j produksi, um
J pe- nyiar, tim j
j penulis i c.

i I -8
j d. Panjua, peser I - 6
; u, penonion j - 5

e. Panma, arus. •
i pe^na. |
, f- Pamtia, | ci. 5
j r*-'><-rta j c.4
I g- Painda, j f. 7

v. 3

j a. Akustik, pen
cahayaan, peng

j hau"aan

i
| b. Akustik, pen-
! cahayaan, peng
| hawaan

c. Akustik, pen
cahavaan, peng
hawaan

d Akustik, pen
cahavaan, peng
hawaan

e. Akustik, pen
cahayaan, peng
iiau'aan

f,g dan h. akus
tik, pencahaya
an, penghawa an

u Pencahaya an,
penghawa an

'I untutan

suasana rg

a. Formal &

non formal,
tenang

b. Formal &

non formal,

te nang

c. Formal &

non formal,
tenang

d. Non for-

iriij, ramai

e. Non for

mat, rarnai

f. Non for

mal, ramai

g. Formal,
tenang

h. Non for

mal, ramai

1. Non for

mal, ramai

IV-iiifiuaUi
-> PerSiapa.il siaran

->
Siaran

">

-2^
Fdiun

1

Skema. 2.1. Pola kegiatan on air

Gh'DAH PUJIU'IAPI! (97.51Q.037)

Ruang vang
digunakan

a. Call box, Rg.
Produksi, R.
Persiapan, R-
Penyusun- an
naskah

b. R. adm per
iklanan, R.

pertemuan, R.
penyusun an

naskah, R.
produksi
c. R. penvu sunan
berita, R_

produksi
d. R. [pertun
jukan dalam
ruang dan luar
ruang

e. R_ pertemu an
f. R- pertemu an,
R. pertun jukan
g. R. pertemu an
h. R. berkum pul,
R. pertun jukan
i. R. kumpul

Lap. nasi]

Alat

kegiatan
a. Alat tulis,
mixer, tele-

pon, mikro
fon, tape re
corder, korn

puter, kursi,
meja

b. Alat tulis,
mixer, ' tape
recoder,

meja, kursi,
mikrofon,
komputer
c. Perekam,
alat tulis,
mixer, kom

puter, tripe,

nukroton,
meja. kursi

d Alat rau-

sik

e. Meja kur-

si, mikrofon

g- Meja, «ir si
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b. Kcvnaian nembcntaan

•> rersiapan siaran ->

a-Oiah
-> Kcka •.cluing 4

Skema. 2.2. Pola kegiatan pemberitaan

c Kegiatan pelayanan khalavak

I Viun ->

d. Kegiatan periklanan

:nma iklan ->

nvcrahan laporan

.-.guinpul/ ngobrol ->
N'ginni salam iV

pesan lagn

Skcm:i. 2.3. Pola kegiatan pelayanan khalayak

Nego pe mini atan
iklan & harga

Lap. hasilpenavangan

"^ Menyusun nasinyusun naskah

<r Sir.rai

Siaran

-> Rek*

Editing

Skema. 2.4. Pola kegiatan periklanan

2.3 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN PENYIARAN

Lingkup pendidikan penyiaran ada dua, yaitu penyiaran radio yang bersifat auditif dan
penyiaran tclevisi bersifat audio usual. Yang akan menjadi bahan untuk pembahasan adalah
pcndidikan penyiaran radio, karena yang ada hubungannya dengan Stasiun Radio.
2.3.1 Persyaratan ruang

Persyaratan ruang yang harus diperhatikan dalam pendidikan penyiaran radio adalah
pencahayaan, penghawaan dan akusdk ruang. Pencahayaan yang dibutuhkan dapat berupa
cahaya alarai ataupun buatan. Dalam ruang kelas penghawaan dapat menggunakan
penghawaan alami , karena tidak .-.]„ tuntutan peralatan yang harus dirawat dengan
penghawaan buatan. Berbeda dengan laboratonum, di ruang tersebut penghawaan dilakukan
dengan buatan karena terdapat peralatan yang perlu t,endinginan bila dipergunakan, misalkan
komputer.

L'ntuk akustik yang perlu diperhatikan pada ruang laboratonum khususnya pada studio
praktek siaran. Pada ruang tersebut harus kedap suara agar suara yang ada diluar studio tidak

rnasuk kcdalam dan menggangu kegiatan praktek. (Wawancara dengan wakil direktur
AK1NIX) Yogyakarta, 16 Okteber2001)
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2.3.2 Karakteristik kegiatan pcndidikan penyiaran
i- Pelaku dun kegiatan pada pendidikan penyiaran
Van, menjadi pelaku Pada fasilitas kegiatan penyiaran adalah:

»• Dn-ektur vang tCrd,ri dan Kctua, pembantu d.rektur dan sekcrtan, Pelaku mi
bertanggung jawab atas senuia kegiatan yang terjadi pada pendidikan.

b- Staf akademik vang tcrdir, dan Pengajaran, admimstrasi, Keuangan dan bid
Kemahasiswaan bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan belajar mengajar

C' 1V;ln:UV;m >'an« mc'"banru jalannya kelancaran kegiatan akademik
d- Mahasiswa yang melakukan kegiatan belajar

Sedangkan kegiatan yang terjadi pada fasilitas pendidikan penyiaran:
- Kegiatan akademik vang mcliputi keg. belajar mengajar dan keg. admimstrasi
»• Kegiatan kemahasiswaan mcliputi ckstrakunkuler dan pengembangan hobi

^ -ektkukan kegiatan tersebut dibutuhkan fasilitas sebagai penunjang, antara
':»--« keias, lab. komputcr, !ab. tata suara, lab. produks, program, lab penyiaran/studio
mm,, kantor dan fasilitas penunjang lainnya.
2. Sistem dan program pendidikan

''«.«™ Pcdid.kan p„^ r;R,„ png di]akutan dAm Mm Mhm
' ' n,enB"!1S,lk™ SCOr:"'': ™"^ k«rampila„ *„ keaiaaan dalam b.dang

";TX dm S",P bCkCr,a di >^™ -ok mengembangkan d,n. Pe„d,dika„ j^,^
"'- -u ,.hu„ de„ga„ dasar SKS dan bebaa stud, 52 SKS, danana saln semester samadenpi„ UMS n™^ tcrmasuk UJ1M. ^^ ..^^^ ^ ^ ^
.« ., dan 70-,, mcrupakan kegiatan prak,ek.( Panduan, 2000: 11)
ia^L2a±:r±laeH^isi]^ip,'»d pc„v,Jlai,

J—L!iH5L_!
Ruang vang
digunakan

tt—: , . -i~—l—il-^L_^_ I i
Kegiatan Ad j a, Stafa<lm siU" ; a 7 j p • digunakan
nostras: j keuangan. ' ! " LJ^T'^ *"' ,''' "^l"' ku^k|TlrldininistxaSi;' karvavfan, seal |P-^„uaan leman arsip N ^^ R"

komputer, j keuangan, R. p
pinan

Tuntil tan

Suasana rg
a. tenang,
formal

personalia j personalia
I b. ,r,ah

•-Vtf-"«n | cioscn/pengapn
:r,ah.1:.L-.ra, ; b 10 ' b p..r . u ' , P^311
'™W ! ' IP-gha.v'aaT ""' | OH""^""5;- ' *" ""^ Rd° b' '™»S-j ^ OH. ah, prai sen, I.abora,o- foma,

1 | tck (mik, torn, num
,, | . j "U-ver, tape, Hit

i k,a fl j , ^"'f1"1 j c H^ R- c. raanai,
! *• I "nn'k k*g kemahas.swa.an, R. non

~~~! '<~^^ Lgcnemuim I formal

nifng-ijar

hv-Jtmilan
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3. Proses kegiatan

a. Kegiatan administrasi

. ke!,.Ktran

-> it..

^ Mengerjak;m
urusan acini

->

-X j Mt'ngcrj;ik;m un:s;m
kctitingvin

Skenv.i. 2.a. Poi.i kegiatan administrasi pend. penviar.in

Kegiatan belajar mengajar

- Mahasiswa

.Mcndafr.tr ~> Kei'csrrasi

Skema. 2.6. Pola kegiatan belajar pend. penyiaran

- Dosen

Bclaiar teori/
prakrek

Lulus <-

1

">

Abscnsi k(.'h:-iciir:m -> Mengajar "> Isnrahar

-> Mcnilai

->
Mengii,

Skema. 2.7. Pola kegiatan mengajar pend. penyiaran

c. Kegiatan kemahasiswaan

1

Istjrahar

at

Dahino- I > Bcrkumpu! *>.
Melakukan

ekstra
>

,>
Isticahat

|_ f
Skema. 2.8. Pola kegiatan kemahasiswaan pensd. Penyiaran

2.4 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN SENI MUSIK

Pendidikan seni musik mcrupakan proses belajar mengajar tentang pengungkapan
gagasan melalui bunyi. Cakupan dan pendidikan musik adalah pendidikan non formal yang
mempelajari alat musik (biola, gitar, drum, orgen, piano), kursus musik anak (KMA) dan
peivudikan voka! baik itu individu maupun group.

Gh'DAH PLUJUTAPal (97.51Q.037)
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2.4.1 Persyaratan ruang

Pada sek< ,!ah musik persyaratan ruang yang harus diperhat.akan adalah ruang kclas atau
rUa"g Pfi,kll'k yan« ,ndipUU P^^hayaan dan akustik ruangan. Pencahayaan dalam ruang
praktek harusiah tcrang baik alarm maupun buatan.

Suatu scgi akustik ruang praktek harus kedap terhadap suara, maka bahan vane
chgunakan dalam pcnyclcsaian interior harus menggunakan bahan kedap suara juga.
(W'avancara dengan dircktur Sriwijaya Musik, 11 Oktobcr 2001)
2.4.2 Karakteristik kegiatan pendidikan seni musik
1. Pelaku dan jenis kegiatan

Pelaku kegiatan pendidikan non formal seni musik adalah :

a- Direkmr vang bertanggung jayvab atas kelangsungan kegiatan didalam bangunan
b- Staf pengajar terdiri dan pengajar dan asisten menurut jems musik yang dibenkan
c Karyawan yang membantu ,'alannya kelancaran kegiatan pendidikan
d. Murid yang melakukan kegiatan kursus

Untuk melakukan kegiatan dibutuhkan wadah dan fasilitas sebagai pendukung yaitu
ruang kclas dengan alat mus.knya, kantor dan lain sebagamya. Adapun kegiatan yang terjadi
pada pcndidikan sum musik adalah:

a- Kegiatan pendidikan yang mcrupakan pend. non formal yang melibatkan guru dan
nmnd dalam keg, belajar mengajarnya dan ujian dengan materi dan YMI.

b- Kegiatan pementasan. Kegiatan mi melakuakan pentas mus.k yang dilakukan oleh
anak didik yang telah berhasil.

2. Sistem dan program pendidikan seni musik

Sistem pcndidikan dilakukan dengan cara guru menyamparkan teon dan praktek secam
oersamaan dan murid langsung mempraktekkan pada alat musik. Kunkulum yang drg.nakan
adalah ketetaPan dan YMI (Yamaha Musik Indonesia) dimana tatap muka dilakukan
i-vm.nggu ucngan waktu 1jam. Dan untuk penmgkatan level pcndidikan harus menempuh
6ouJan/level dan mengikuti ujian per semester. Dalam melakukan program pendidikan
PCndKl,kan "" d'baWah P^™« d- ™ climana suatu saat sistem pendidikannya
ditmjau oleh YMI.
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lie 2.4.K,arakri.n<na kegiatan jicnd. Sen; musik
lenis kt IVkiku • ' \\aktu ~j Ptrsvaratan | Alar kegiatan"

1 (jam; t ruang j
Ruang yang j Tunrutanr
digunakan I suasana rea. Kegialan ;ni j a. M.1 f acini. | a. 8

minislr.isi | staf keuangan,
k. 1IVa \v a n

b. rvegiatan bcl • b. st;ir" pent>- i b. !-,
ajar mengajar j ajar/guru, mu j

ncl, karvavvan

c. kegiatan pc I c. s,,a. nlurid, I c. 6
rtiuijuKan karvauan, :ry-

; ru, pimpinan

Proses kegiatan

a. Kegiatan administrasi

I a. pencahayaan, j a. meja, kursi.
penghawaan , kom- pule-r.

: j leman arsip
I b. pencahayaan,

pnghawaan,
akustik ruang

! c' p^nghawa an.
pencaha vaa
akustik man:

b. kursi, alat

musik. buku

pecipman

c. panggung, alat j c. R. pcrrunju j c. ramai. nc,:i
musik, kurs

sound sistem

kchadirun ->
Mcngcrjakan masalah

adm/ keuangan ->
llapat

jf

a. R. admunis- | a. lonr.al.
trasi, l-ronl office, I tenang
K. keu angan !
b. R. kelas. R j b. non for m.ii.
gllr" j Icnang

kan, R. ganli. R. j fonnal
nas, R. lati han

terakhir f

v>

->
Isrirahar

Skema. 2.9. Pola kegiatan administrasi pend. musik

Kegiatan belajar mengajar

Presensi

kchadiran

IJclajar/ mengaiar
-^. teon arau praktek -»

->
Pertunjukan

7T
Rapat •^

-t>
U|ian

:ema. 2.10 Pela kegiatan belajar mengajar pend. musik

Kegiatan pementasan

Datant Persiapaxi

Antn tiket ~> Pertunjukan

Isti rahat

A

.skema. 2.14. Pola kegiatan pementasan pend. musik

2.5 TINJAUAN TERHADAP REKREASI

2.5.1Jenis kegiatan rekreasi

Kegiatan rekreasi pada Stasiun Radio dilakuakan selama waktu scngang, baik secara
individu maupun kclompok yang sifatnya bebas dan menyenangkan. Kegiatan tersebut
berhubungan dekar dengan duma seni musik yang identik dengan Stasiun Radio (cafe,
consort musik, dll) dan bersifat hiburan (bioskop, kafetana, arena hiburan yang berhubungan

eilDAH PUJIUTApII (97.51Q.037)
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STASIUN RADIO SWASTA KOnasiAL
dengan pelayanan khal-imi- at'-- \ i •' -•"•'!•*. a,, Adapu„ kcgla[an rckMi scnJin ^ th
scuagai oenkur:

a- bcrdasarkan sifat kegiatan

'-~ a-™ ya„K dis,bul dcngan tHutMn WaJah kc(?amn ^
rcstoran, cafe, kefctar.a, snack bar, dli

•'-« bia^np dlstbm ,,„ dc,1}?ln kcsOTangan> dunaM tcgiatm rekiiM. .n;
— ™u„ra„ ,,,, a.st.„a„8an, misalm, bloskop, m bai]
consert, teat-re, dll

- iW*. a,a keB,a,a„ rek,,as, ,,„g bersifat bcrmain da„ „,bura„ scrta ^
A-^n k^laa pelayana„ ^^ ^^ ^^ ^
permainan dan ketangkasan, sepem p.nball, dll.

b. Benruk \vadahnya

" T'TT8' tCm'tUP* ya,[" rCtrCaS' VMg d;ilkU'ian d' dakm "•»*" ba,k ,angberbubun^ ^ se„, ^ ^ ^ ^ ^^ ^ -^
M:>s'«"R^o,miSalkan cafe, pameon, pertunjukan, dil. '

' ^7 K'b"k"- >™ ^« -™S ^uknn d, ,uar ^ dcnga„ ^
vang berhubungan dengan seni nmsil- r-;^fo -sem musik, misalnya conscrt atau pertunjukan sem musik
01 luar ruangan.

c Bcrdasarkan ienis kegiatan

Ataa, y,tu kcffatan rckrcasl yang mmbmMan gcfak fiA dm bMsifa
P=byana„ kbaiayak pada Stas,„„ Radl0 (sMM]> ^ ^
kctangkasan, bom-bom car,dll)

- ^.f, yaitu k=glata„ rck£Cas, yang udak mcmbutuhlao gerakan fisUi_ dm]ana
rckrcasi ,„, berhubunean dcngan smi mm.k] mKah)a^^ ^

Dan klas„,kasl kegiatan d]aIas, rekl,ffi. ^ ^^^ ^^^
*• >^knka„ pada wakm MngBmg> mcme„uW ^ ^ ^ ^

pelayanan khalayak pada Siasiun Radio
I- Jlcrsifat rid;sibd, Ddalc reiinr-i.- ,.l.k ,,• LCtoau. oleh rempat maupun alat yang digunakan sebagai

penaukung Kegiatan rckrcasi pada Stasiun Radio
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Rekreasi adalah suam bentuk yang bersifat fisik/mental maupun cmosioi.al, tempi
juga lu-rsiiat sosiai misalnya bcrkumpul dan bersosialisasi. Rekreasi yang
menghendaki aktivitas tidak selalu bersifat non aktif

d. Bcrsila; universal, dan scgala umur, kelamm, pangkat dan kedudukan sosiai, serta
seiuruh pendengar radio yang aktif maupun yang pasif

2.5.2 Karakteristik kegiatan rekrasi

Pada tasihtas kegiatan rekreasi yang terdiri dari cafe, pertunjukan, arena pengembangan
kreativitas, tasihtas perbclanjaan ini menampung pelaku semua orang dan tidak ada barasan

us;a, sehingga lasilitas mi lebih bersifat umum. Dan kegiatan yang terjadi berupa kegiatan
vang dapat mengembangkan bakat, misalnya kegiatan olah raga dan bersifat menyegarkan
pikiran dan kepenatan (pertunjukan, pelayanan makanan, bcrbclanja).

2.6 TINJAUAN TATA RUANG DALAM

2.6.1 Pengertian ruang dan ruang dalam

Ruang mcrupakan sebuah biciang yang dikembangkan yang dikembangkan dan sebuah
titik yang diurutkan menjadi garis dan ditarik menjadi sebuah bidang. Sedangkan mang dalam
yang mcliputi dimensi dan pembatas ruang mempunyai pengertian sebagai wadah kegiatan
vang berada di bawah atap. (White, 1986: 23)

Dalam mengatur ruang dalam yang dibuthkan agar semua aktivitas terwadahi dan

dapat bekcrja sama, maka sebelum mengatur ruang harus ditentukan duiu kegiatan yang ada,
jumlah dan ukuran ruang. Dalam menentukan jumlah ruang harus mengetahui kegiatan mana
yang akan d-kclompokkan dalam suatu mang, sehinga dalam perencanaan tata mang dalam
akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu(YB. Mangun , 1992: 32):

a. Ienis dan fungsi rnans'-
O e)

b. Perilaku dan pemakai ruang

c. Penun;arig ruang : - Sirkulasi : sclasar, lobby, entrance

- Alat transportasi di dalam mang : tangga dan lift
2.6.2 Pola tata ruang dalam

Pola tata ruang dalam secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi ( Chtng,
1996:73) :

L'flDAH PUJiUTAPlI (97.51Q.037) = _ 2J



Pola mcrnusut

Suatu pola dimana ruang dominan

menjadi pusai dan ruang sckundcr

mcngclilinginva

-* STASIUN RADIO SWASTA KONQKIAL

nannan

Pola lae, t•„•„, r 1.1 - - Gamlwr 2~ PoLl ra" ^ans dalam vang memusat'•» '•»•• ™, ^alam vang memusat mi, ruang sckundcr tidak harus mengelilmgi secara
'mtUr '̂lI:U,piin tat:1 icUlk ridak teratur ^ —hterdapat satu ruang dominan yang
™n,ad, pusau Pola mi tepat untuk lungs, kegiatan vang membutuhkan ruang bcrsama,
misalnya kegiatan pada sckolahan.

b. Polalmier

Suatu pola yang berurutan atau berderet

namun antara ruang yang satu dengan yang

lamnya dihubungkan secara linier dan
terpisah.

Gambar 2.3. Pola tata ruant; dalam rang Umer
Pola tata ruang dalam mi lebih bersifat mengarahkan, menggambarkan gerak dan suatu
perjalnnan. Untuk membatasmya dapat menggunakan sesuatu yang dominan.
P°Ia mi dapat difemnakan untuk fun8- kegiatan yang membutuhkan tahapan-tahapan
vangjelas, seperti kegiatan dalam Stasiun Radio.

c Pola raenal

Pola mi terdiri dan gabungan pola terpusat
dan pola linier yang berkembang nacnurut
bentuk jan-jari yang mengarah keluar.

Gambar 2.4. Pola tara ruang dalam yang radial

radial cocok untuk Jems kegiatan yang membutuhkan pengembangan-

Atztnna

r 'oka r

pengembangan, sehingga kegiatan tersebut ddak dibatasi oleh ruang yang ada.

V-! (97.51Q.037)
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d. Pola cluster

Hubungan yang unit antara ruang satu dcngan
yang lain leb;h diutamakan pada pola tata ruang
mi, sehingga icrlihat Heksibcl dan tidak kaku

dalam penataannya serta mempunyai karakter

vanM hiv.es terhadap pcrubahan dan
pertumbuhan.

1 r 1 TJ u Gambar 2..i. Pola lata ruang dalam vang clusterI.b.j Hubungan antar ruang '

Penggabungan antar dua atau lebih unit fungsi baik yang berbeda maupun sejenis akan
menghasilkan suatu s.stcm bentuk baru. Penggunaan model keterpaduan dalam Stasiun
Radio dipenguruh, oleh hubungan antara masing-masmg unit fungsinya, yang dapat
digambarkan melaui hubungan antar ruang atau pewadahannya. Secara umum hubungan
antar ruang dibedakan menjadi :

a. Ruang di dalam many

Sebuah ruang yang fungsinya lebih luas dapat
fl,feT melingkupi dan memuat sebuah mang lam
14- >.ia-

vang fimgsinya lebih kccil di dalamnya. Dalam
hubungan ruang mi unit-unit fungsi saling
bcrgabung dimana salah satu unit menonjol
dan karakternya juga dimiliki oleh unit fungsi

k7)feai;4cR
>;ao q

[oenotv<c*;'

i.imb.ir. 2 6

en it \j<a

\ OAt]

yang mcnoniol dimiliki unit lain

lam.

b. Ruang yang bcrscbclahan

Ruang-ruang ini dibatasi secara joins tc^as

sehingga dchmsi dan rcspon ruang masing-
masmg ruang menjadi ;elas terhadap fungsi

dan persyaratan simboiis. Dalam hubungan

ruang mi unit-unit fungsi bcrgabung

dcngan ictap mempertahankan identitas

can karakter masing-masing funesi

qrzi_!
fa

ct/m6oh

f^Mq?-Hrbah

Gambar. 2.7. Unit bcrgabung dengan karakter masmg-masing

:hDAH PU7UTA7I! (97.5iQ.037)



c- Ru;lnM van- salmg berkaitan
ffjL'Aapa.\z
Hy do i->

« STASIUN RADIO SWASTA kOPieRSIAL

Huang yang berkaitan terdiri dan dua atau lebih
fungsi yang berbeda yang membentuk suatu daerah
ruang bersama. Pada hubungan ruang ini ada
sebagian karakter dan tiap-uap unit fungsi yang
mempunyai kesamaan atau saling berkaitan sehingga
menjadi unsurpemersatu.

"ainlMr--•"• '•• V"glH-rKa,i:,n,i,,„,ad, .i^urpemrrsam

d. Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama.
Dua buah fungsi ruang atau lebih yang terbagi
"leh ,arak yang dapat dihubungkan atau
dikaitkan satu sama lain oleh fungsi mang yang
,:»n }^> sebagai ruang pcrantara. Hubungan
ruang m, unit-unit fungsinya digabung dengan
menambah unsur lain sebagai pemersatu.

Gambar. 2.9. Unit fungsi vang dlgabung dan ^^ ^
sebagai pemersatu.

^.0.4 Sirkulasi antar unit fuimsi
to

.. t ,M"dCl l"15""S3Si "' '""& —Pe^ruh, bentuk SIrtutei ymg Krjadl d, ^^S,i:,.,S, ™,mi su;inj ,„Iegras; mag dahm SiBiun Rad.o d.pcngamh. ^ ^^ ^
-p -•»,, a Jalam bmsl,r,„, Sltfculasl anBra mang ^ sa(u jCTgan ]m ^
dihubungkan dengan cara :

a. Melewati ruang-tuang

Model sirkulasi ini trap unit fungsi ruang atau
inregrasi ruang tctap dipcrtahankan, sehingga
'<-'rjadi jal-.r ,arku!asi yang luvces. Ruang
pcruntara dapat digunakan untuk

menghubungkan unit fungsi ruang yang satu
dcngan yang lain.

Iff ffa<r^> b<^

Gambar. 2.10. Sirkulasi melewati ruang

IhDAH PUJiUTAkl! (97.512.037;
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b. Meiumbus ruaimmuanu

j:llNl' Sirkl:!aSl d;ll;lm bangunan pada model i
mempcrtahankan karakter

mi adalah unit-unit ruang vang
:• masing-masmg d, hubungkan oleh jalur-jalur van. bei

™'"K-™"g trans.s,. Jalur tersebut dapat mencmbus ruang menurut >
s

lai
"'"" KS,S"'V;, da" "Mlmbu,km "^*****> *•- - «* mmuiu „„« van,

-%>

Gambar. 2.1!. Sirkulasi mencmbus ruang
c. bcrakhir dalam ruant?

Halam sirkulasi antar ruang ini terdapat satu
""it ruang dengan karakter yang menonjol.
Pcrgerakan dalam mtegrasi ruang mi dibentuk
oleh pcrlctakkan unit ruang dari yang sckundcr
menuju dominan.

Gambar. 2.!2. Sirkulasi bcrakhir dalam ruang

2.7 TINJAUAN AKUSTIK

^ '.nS.-8an atau pcngcn<M„ bu„y, ^ ^^^^^

'"'«^ — koodUi .ncn.en^ secara Idea] ^^ ^ ^ ^^
tcrtutp maupun dmdara terbuka.

2.7.1 Sasaran pengendalian bunyi

r™gc,uai,:-.„ bunyi secara aralck,„ral mempunva, Jua sasmn> viMU .
=-• ^ -„g. Menycd,aka„ licadaan yang pe,mg dKukai ^^ pmduksi|

dan penenmaan bunyi van"- diin^nk^ r^-.™i •. }<-"b cingmkan (pembicaraan atau musik) didalam mang yang
Oigunakan. & ' 5

yang cukup.

'-uiDAH PUJIUTA-'ll C97.512.037) ==

& ^rupa

ruang menurut sumbu, miring atau
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U;!;1,ri ^^V situasi akustik terdapat
!0xbP;U (W> clement yang harus
diperhatikan, yaitu sumbcr bunyi, jejak
Li'Huk pcrambatan bunyi dan penenma.

-*&

2.7.2 Bahan penyerap bunyi

i>ad'; bah:"' PCrm"k >•""« ^ J» - --.-"• boon, bata, gdas atau P,eSKr dapat
~ : n", ^ m°* bunyi ™,s ^ p———--„,::
>*»' P—*- Pe„lantul ccmbung cc„derung ^ -
P— ,.nKcc^^^^ •;»

Gambar. 2.13. Tiga elemen situasi akusrik

Gambar. 2.14. Pemantulan bunyi dari permukaan -
1. Pemantulan mcrata, 2. Penyebaran bunvt,

a. Pemusatan bunyi

,l,,„.,B?:in"ba,;:,pMycrap bun" ™**»*~ <*«* «-*«. *»* ^ dan-b.,,„ pen^eda!, b,s,„g dan bunyi dapat d,ldas,„kaslkan menjad;.

X™TTr Sep"°PaPm ^ PlCSKra"lMbUt' """-»^^ ^ *»..;;;„17W PC"yCraPan bU"yi )img d'mU'k' "» *"*« •«**» 50 ,„,„
"•;«™p p-' - ^ dmgan kctcbalan 25 mm memai koefisieo

«">; ~<-< ^ Panel ,mcbur a„ta„ ,a,„^ panc, kayu dan ww' Pm
.'•-.avi/Yv, elan lam-lam.

c Resenalor rongga, dimana bahan mi memiliki w,..f; cm. mcmiiihi .oefisien penycrapan bunyi sebanyak 075
•W,aV) bungkus baja akustik, WWbercebb, dan lam-lam.

2.8 OBJEK BAHAN EVALUASI

2.8.J Stasiun Radio di Yogyakarta
1. Stasiun Radio Geronimo

Ba„,,u„a„ ya„g KrIctali di JL Gayam ^ ^^ ._. ^
— >™8 —'.« ^atan ,„, „, ^dan ^ ^^^ ^ ^

GkiD/V- PU'IUTAW (97.512.037) ======•—_ .
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U",pkl K"K':!'a" *"'"' "^n pdaya„a„ knalavak ini ^ ^

„,.,,•; ' " U'm,k ",dakUka" !— »ta ^ „.,„>,
'" Pa,a **"" * * Std""«k™ "°«* ^atan P„g berS,fat'—""•;"-- >*' J- Po,raU,ra„ h()bi mc„&,lmakM bmgunan Iam

-, ^ d, ,,nsllna„ d,,alaka„ sa)aga,mana fungs, ^ ^ *
::;r:g ™ns•^ -^ ^^- —- ^- ^ Pe„ullsa„^-" «*•" ^,a,a„ adn„„,stras, dda.n.an da,am sanj ^ Pada ^
™ ^pM pUb ^a,a„ yang ,Maduka„ rebeasi
::; -^ .,„a„ s,ara„, Ktap! kceatan rt,_ ^ ^ ^

\vauan tersendin.

2- Stasiun Radio Retjo Buntung

kc.n tS,aSiU" "f0 Rt"'0 '"""^ "K™^k» P—»- Peni^on yang mermlikl
/" a" " ;"• *n ** - >*>— «>** ™g bers,fat Ubnra, K^atan
-*« ^ —,.^^ d, dala„ b^nan ya„8 berada d, Ji. jJL ,6V.^aria. Ke,a,,„ ,lng b„nPa #a,da„ pday_ ^ ^^ f^

P-S -™paka„ Knlpat mcnya,urkar, hobi da„ mengembangkan bata(
y<Ua„^a„g ,,„, ada pada bmgma ^^

^^ra,, (lk,a„, bcn, _, ScdMgtan ^ ^J
^ ff~ —P- ^a„ ^ Wna pmpmm peru$:am
pcndidikan penyiaran, dan pom bensin.

Tabc^^0^asilim folk dan kcgiatan pada Stas.un fed[o ^
ogyakarta

I- hrillii^JiHyisikdan ktnat.ui I
| •'• Call box " 4
I '"- D;.-.kotik
j L- K. pcrsiapan
j '! It. pniduku
; - Iv operator
i " R. lake voice
j c- kt. peiiiancar
! ' R. ix-rkimip.il
' •' ii'.nl „fi;,,;
; ii ' >i;ice

1 R. IckniM

GkfDAH PUJIumM! (97.51Q.037)
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i>. KeS

'•••p. pvnMiM-,1

S"»."l .Ml.ik-.,„.,k

Siaran kesehalan i

•ik daer.al,

'll'-lk pop ;m!o,:(...
Mu-,k .,„,„,.
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V Ke,..

o

ii'pa

OL,p

S-c nun

baml

ar

\ an- an khai vak

u

u

J ^

(.1

la

ec-rl

' e: 1

cacier

r dub
i

-

1

X

titiiLjan .e —> Ada

< X

vctt-

X —> Tidak -.da

2.S.2 Pendidikan penyiaran
1-AKINDO

, Ba'W,n;n ):'"S * "'•"• '<«-" *«" - 30 Yogyakarta, nrernpaban
. T;., UntUk mtmmba taU ^ ^™« 1-8 did,.™™ t„daParP.;J'J,ka'',™- **- >-« d,da,amnya adalab bela.ar men^r yIg
yarn, rnemporoleb tcajp ahli vang profes.onal dan kreatif.

K-8-ang y:,„g ada dlgla„aka„ .bagaimana fungs, Mailg ,„, „_
;; l"dapat;uans p,akKk ™-^ •** ^^ .^ i^P.^,na„y, Seb,„1Ba „mu vang^^ odat ^

2. AKRAB

v li;"fna" ^ bCrl°k:,Si J' J'' '—• "o. 51 Y<1Kvakarta berada dlbau.ah
ayaSa", aMMaram ™'S '^ ™«d* S-s.™ radio, srud.o rekama„ da„ pomcns„, Rua„g.rua„g yang ada t,dak hanya ^^^^ mtuk ^

-P. ,^ ^naka„ untuk ^ yang ,am> misa,nya ^^ kAs
,7"77 S,ara"' ''al l"S"bUt *">" k— «* ^ ^naban nnrn, prabre,~>™ lc,lgkap st.hinap apab„a mcngguMkM tuangan tmendin ^

tPIDAH PUJIUTANI (97.51Q.037)
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multi dimensi.

i ' "!C7Kela7 -*— 4----__D^2<L^
I I'- Klj. !)<,«•„

<-•• Hi;. Oirrklur
i d- Rji- A,]m„u>,r.,si
i '• % Keu.,„p.u,
! '" k>l• IVilyaj.',,,
1 !'. Ri-qMisiakaan
| >> l--il>. Kon.pnier
: '• I-il>. pn.duk.M
;J ^lltti1!' imfii -.laran
! •' Ta-ijiaLudleUiLTTeTin
j '»- K'<-l','.i;a,ibela|a, praklek

1 Key;i.,l.ui uienv.;.i|a[
| d. Kcgiat.ui adininistr.iM
Li'- biii-.tl£lli£irMlusi^-,i:i,1

'^eter,iiH>aii : 7; -> \i\l

•-•• -v Tidak ada

2.8.3 Pendidikan seni musik

1. New Lyra Musik

- - 3 VTASIUfI RADIO SWASTA rvOMGRSIAL

;:::7bms™da- -^ — - ^ ^ -„lu„gk,nka„ _ kns,s
multi dimensi.

Sekolah musik yann terletik di Tl p„i •seni musik f ' \ aWgratan no. 71 mcrupakan pcndidikan
.~>em musiK non fni-mi i t •form..] yang berdln seiak tahun 1%4 pcnd;d,kannva^n^na ,„ kuHkuluni dan YM[ ^ ^ P «£

:';a"77"- — prakK, Je„, pc„dldlkan SOTi mus, ,a g

. ,Ibl, scsua, kMffna„ mund Krscbut smap jems ^ p
'^7 -" '™' «*****> «*« 6buUn dengan perremuan 60 men.r lp
^ Apabrla ,„e„e„g,nka„ kraaikan ,„,, mata _
";— - VM,. Pada Sekr,ah nana, m, u„„, setiap ^ J^
cusana. }' ° uua)ar

KaPa,aa r„a„g-roa„g ya„g ada ^ _, ^^ .__.

Cickia, untuk memudahkan dalam pembenan matcr,. "

OiDAH PUllurmi (97.515.037)
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2. Sriwijaya Musik

S(„ , , ., ' '""" "^nggunakan kunku.um dan Y\„
1mUHt ^'"^ '"' *"k "»-" <*** P-d,d,ka„ „„„ r„rma, ,a,a ..J-'

,e,,7 'U'nah ' ",aka UJak ^ -^" «»•* -ke„ alat mus.
bel 2.7. TipolH2ol_og_iJ_asilitas fisik da

!ia3ilii!^«_fisik d.», kef.,.,,.,,,
Kg. Kicks "

»• % Otreklur
trout Office

Ktg>i"m ikTaTTpTMeTTn
Kcgiata,, belajar praktek
Kegiatan mengnjar
Kegiatan admimstrasi
Kegialan pemcntasaii
^irkiNm pc-njualnn

iiii-.in : .7 --> ,\c(.,

'•: -> Tidak ada
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